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Hibah merupakan bentuk dari pemindahan hak dalam kehidupan antar manusia
maupun bangsa. Suatu kenyataan di Indonesia terdapat beberapa peraturan
mengenai hibah, misalnya hukum perdata dan hukum Islam yang masing-masing
memiliki sumber hukum yang berbeda, sechingga akan timbul perbedaan dalam
penerapannya. Berbedanya sumber hukum yang digunakan dalam hukum perdata
dan hukum Islam mengenai pengaturan tentang hibah dan timbulnya perbedaan
dan persamaan dalam pelaksanaannya, maka menciptakan suatu permasalahan
tersendiri. Permasalahan utama yang terjadi yaitu perbedaan dan persamaan dalam
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan hibah, serta akibat hukum hibah yang
ditarik kembali. Pelaksanaan hibah menurut hukum perdata dan hukum Islam
tersebut yang kemudian akan diperbandingkan di dalam penulisan ini.
Permasalahan yang akan dibahas adalah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan hibah, pelaksanaan hibah menurut ketentuan hukum perdata dan
hukum Islam, serta akibat hukum hibah yang ditarik kembali.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian hukum
normatif dengan tipe penelitian deskriptif dan pendekatan masalah secara normatif
analitis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan prosedur
pengumpulan data melalui studi pustaka. Data yang telah terkumpul diolah
dengan cara pemeriksaan data, kualifikasi data, dan sistematisasi data, kemudian
dianalisis secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa hal-hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan hibah menurut ketentuan hukum perdata, yaitu adanya
pemberi dan penerima hibah, pemberi hibah menyerahkan barang kepada
penerima hibah, pemberian dengan cuma-cuma, dan pemberian itu tidak dapat
ditarik kembali. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan hibah
menurut ketentuan hukum Islam, yaitu adanya wahib/pemberi, mauhub
lah/penerima, mauhub bih/benda yang dihibahkan, igrar/pernyataan, dan
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qabd/penyerahan. Mengenai pelaksanaan hibah menurut ketentuan Hukum
Perdata dan Hukum Islam pada dasarnya menunjukkan sebagian besar persamaan
seperti persamaan pada subyek & obyek hibah, persamaan pernyataan hibah, dan
persamaan penyerahan hibah. Sedangkan perbedaannya hanya sebatas pada
jumlah benda-benda atau barang-barang yang diperjanjikan untuk diberikan atau
diserahkan. Akibat hukum hibah yang ditarik kembali menurut ketentuan hukum
perdata dan hukum Islam, yaitu di dalam KUHPerdata dinyatakan bahwa suatu
hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali dalam hal-hal tertentu yang telah
ditentukan di dalam KUHPerdata. Sedangkan menurut ketentuan hukum Islam
pada dasarnya semua perjanjian yang dilakukan atas dasar suka rela seperti halnya
juga hibah, dapat ditarik kembali. Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam hibah
tidak dapat ditarik kembali kecuali hibah dari orang tua kepada anaknya,
sedangkan berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah penghibah dapat
menarik kembali hibahnya atas keinginannya sendiri sebelum harta hibah itu
diserahkan, dengan syarat si penerima menyetujuinya.
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